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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIAN RASA, WORD OF MOUTH DAN KUALITAS 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK BUBUR BAYI 

MEREK PROMINA (STUDI KASUS PADA MASYARAKAT 

DI KECAMATAN BINAWIDYA KOTA PEKANBARU) 

 

Oleh: 

 

RIZKA SRI RAHAYU 

NIM : 11970125057 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh varian rasa, word of 

mouth dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk bubur bayi 

merek promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 100 responden. Dengan ketentuan analisis data dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda dan data tersebut dianalisis dengan menggunakan program SPSS 26. 

Populasi pada penelitian ini adalah Ibu-ibu Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru yang melakukan pembelian produk bubur bayi merek promina dengan 

jumlah sampel sejumlah 100 responden menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Varian Rasa berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk bubur bayi merek promina di Kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru. Word Of Mouth berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk bubur bayi merek promina di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. Kualitas Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

bubur bayi merek promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Secara 

simultan variabel independen (Varian Rasa, Word Of Mouth dan kualitas produk) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) 

produk bubur bayi merek promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Hasil koefisien Determinasi ( R
2
) menunjukkan bahwa besarnya pengaruh dari 

ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

sejumlah 60,4% dan sisanya sejumlah 39,6% merupakan variabel lain yang tidak 

diteliti kedalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Varian Rasa, Word Of Mouth, Kualitas Produk, Keputusan 

Pembelian     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makanan berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan, 

kesejahteraan, dan ketekunan anak-anak, terutama sebagai bahan yang 

mengandung zat-zat luar biasa untuk melindungi anak-anak dari berbagai jenis 

penyakit. Di Indonesia, masalah kesehatan dimulai ketika anak membutuhkan 

makanan tambahan pada usia 6-12 bulan. Ada berbagai jenis varian makanan 

untuk anak-anak, termasuk roti gulung anak, bubur anak, dan nasi yang diayak. 

Salah satu jenis bahan tambahan makanan anak yang ditangani yang umumnya 

digunakan adalah bubur anak instan. 

Bubur adalah jenis makanan dengan tekstur yang halus, sehingga mudah 

diolah. Bubur dapat diproduksi dengan menggunakan beras, kacang hijau, beras 

merah atau kombinasi bahan dengan air (Rifai, 2021). Pada umumnya, bubur anak 

saat ini dibuat dengan menggunakan kombinasi tepung beras, susu skim, gula 

rafinasi, dan minyak sayur. Untuk membangun zat yang menyehatkan, bahan-

bahan ini dapat diganti dengan bahan-bahan makanan lainnya namun sekaligus 

fokus pada seberapa banyak kandungan protein dan energi yang terkandung. 

Sesuai SNI 01-7111.4-2005, syarat sehat yang harus dipenuhi dalam 100 g bubur 

anak instan adalah kandungan energi sekitar 80 kal dan kandungan protein 8-22 g 

serta pati sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. Sumber pati 

dalam pembuatan bubur anak saat ini umumnya berasal dari tepung beras. 
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Merek bubur bayi siap saji berlabel organik bubur bayi memang sangat 

populer di indomaret dan supermarket. Untuk memenuhi permintaan makanan 

bayi, banyak perusahaan berlomba-lomba memproduksi makanan bayi siap saji. 

Beberapa merek bubur bayi yang beredar di pasaran adalah Milna, Farely, 

Promina dan Sun. Berikut adalah data pangsa pasar bubur bayi di Indonesia. 

Tabel 1.1 Bubur Bayi 

BRAND TBI 2020 TBI 2021 TBI 2022 

Promina 41.4% 43.0% 42.2% 

Cerelac 23.2% 24.4% 24.7% 

SUN 16.2% 17.6% 16.9% 

Goodmil 7.6% 7.8% 7.5% 

Nutricia 6.2% 5.0% 5.6% 

                   Sumber : Top Brand Indonesia 

Top Brand adalah penghargaan yang diberikan kepada merek-merek terbaik 

pilihan pelanggan. Dalam Top Brand (2022) Promina menjadi penguasa pangsa 

pasar untuk produk bubur bayi. Berdasarkan studi yang dilakukan Top Brand 

dapat dilihat selama 3 tahun terakhir Promina menjadi salah satu brand dengan 

penjualan tertinggi. Penilaian Top Brand Award didasarkan pada tiga parameter 

yaitu top of mind share, top of market share dan top of commitment share.  

Produk Promina merupakan MPASI fortifikasi dengan formula empat tepat 

yaitu tepat tekstur sesuai tahapan usia, tersedia dalam berbagai pilihan rasa dan 

variasi produk serta gizi lengkap untuk mendukung pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak si kecil. Produk Promina ini dibuat agar ibu-ibu juga dapat 

merasakan dan mendapatkan nutrisi yang baik untuk anak yang masih dalam 

kandungan dan bayi yang berusia setengah tahun. Karena itu, promina tersedia di 

tengah orang-orang yang membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk si kecil. 
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Varian Rasa merupakan ragam jenis produk yang ditawarkan suatu 

perusahaan dikategori produk yang sama. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 

konsumen dalam memutuskan bubur promina yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan mereka. Produsen harus secara efektif berinteraksi dengan calon 

pelanggan untuk mengungguli persaingan dan memenangkan hati konsumen 

untuk menggunakan produk mereka. Di sini, komunikasi mengacu pada 

pertukaran dari mulut ke mulut di mana pelanggan akan memilih produk yang 

ingin Anda tampilkan sebagai pilihan pertama mereka saat melakukan pembelian. 

Salah satu cara dalam mempengaruhi konsumen untuk menggunakan 

produk bubur bayi promina dengan cara word of mouth. Tujuan word of mouth t 

adalah untuk menyebarkan pengetahuan tentang barang dan jasa dari satu orang 

ke orang lain, dan untuk menemukan manfaat dari suatu produk yang mungkin 

dirasakan dan dialami oleh satu orang dan kemudian dibagikan kepada orang lain. 

Melalui word of mouth, informasi mengenai produk bubur bayi dapat 

mempengaruhi banyak orang di Indonesia. 

Dalam kegiatan pemasaran word of mouth merupakan aktivitas yang dapat 

menghasilkan publisitas dan informasi mengenai produk dan jasa dari suatu 

perusahaan. Konsumen melakukan kegiatan word of mouth untuk berbagi ide, 

opini, dan informasi kepada orang lain tentang produk dan jasa yang mereka beli 

atau gunakan. Melalui kegiatan seperti inilah konsumen dapat mengetahui kualitas 

dari suatu produk bubur bayi promina. 

Kualitas, menurut Tjiptono (2008), mencakup semua aspek penawaran 

produk yang mungkin bermanfaat bagi pelanggan. Dimensi sebuah produk, baik 
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berupa komoditas atau jasa, menentukan kualitasnya. Kualitas produk merupakan 

salah satu alat yang sering di gunakan oleh pemasar untuk melakukan positioning, 

sebab kualitas produk mempunyai imbas yang langsung terasa pada produk. 

Dalam memasarkan sebuah produk, perusahaan perlu memperhatikan kualitas 

produk untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen. Saat konsumen hendak 

memutuskan untuk membeli suatu produk, maka hal yang perlu diperhatikan 

adalah kualitas produk apakah baik atau tidak untuk konsumen. Dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan kandungan yang terdapat di dalam 

bubur bayi promina seperti, beras merah, gula, susu, kacang merah, kedelai dll. 

Promina sendiri mengandung karbohidrat, vitamin, protein yang dapat membuat 

bayi menjadi sehat dan tumbuh dengan baik. Kalau dari kandungan bubur bayi 

promina kualitasnya tidak bagus maka bubur bayi promina tidak dapat dikonsumsi 

bayi tersebut. 

Karena mereka digunakan dalam rencana bisnis untuk menarik pelanggan, 

keputusan pembelian sangat penting bagi perusahaan untuk dipertimbangkan. 

Dengan menciptakan variasi rasa, word of mouth, dan kualitas produk, perusahaan 

telah berhasil memengaruhi keputusan pembelian konsumen dan memperkenalkan 

produk kepada khalayak baru. Sering kali ada beberapa pilihan ketika memilih 

antara dua atau lebih pilihan saat melakukan pembelian. 

Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen benar-benar melakukan 

pembelian selama tahap keputusan pembelian (Kotler dan Armstrong, 2014). Saat 

memilih produk, pembeli sering kali memiliki sejumlah pilihan, yang memaksa 

mereka untuk berpikir dengan hati-hati sebelum memilih. Melakukan pembelian 



5 

 

 
 

adalah salah satu prinsip perilaku konsumen yang melibatkan orang, kelompok, 

dan organisasi yang mengevaluasi dan memilih di antara pilihan yang tersedia 

untuk membuat keputusan yang dianggap paling menguntungkan. Cara orang 

membeli barang dan jasa selalu berkembang dan semakin mengikuti tren yang 

ada. Perilaku ini didorong oleh berbagai elemen yang mempengaruhi keputusan 

pelanggan saat melakukan pembelian, termasuk kebutuhan dan keinginan, gaya 

hidup, rekomendasi dari orang lain, kualitas produk, harga, keragaman produk, 

dan manfaat. Identifikasi masalah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian membentuk proses 

keputusan pembelian yang berbeda. Produk yang akan dibeli oleh pelanggan 

haruslah berkualitas. Menurut Ramadhan Efendi (2018), konsumen akan 

mengetahui bahwa suatu produk itu berkualitas jika dapat memuaskan keinginan 

dan kebutuhannya serta memenuhi atau melampaui harapan. 

Dari hasil prasurvey yang dilakukan kepada beberapa warga di kecamatan 

Binawidya peneliti menunjukkan bahwa dalam menentukan keputusan pembelian 

memiliki banyak pertimbangan yang dilakukan ibu-ibu salah satunya dengan cara 

melihat varian rasa yang cocok dengan bayi, kesaksian konsumen yang membeli 

produk dan juga kualitas produk yang dilihat dan dipelajari. Sehingga dari 

prasurvey tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui 

indikator dan hal-hal yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan 

keputusan pembelian. Maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Varian Rasa, Word Of Mouth Dan Kualitas Produk Terhadap 
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Keputusan Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina (Studi Kasus 

Pada Masyarakat Di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menurunkan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Varian Rasa berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru? 

2. Apakah Word Of Mouth berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru? 

3. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru? 

4. Apakah Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas Produk berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Varian Rasa terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina 

di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penulis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penulis 

dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh 

pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya di bidang manajemen pemasaran. 

2. Bagi Perusahaan 

Temuan dari penelitian ini dimanfaatkan untuk memajukan industri dan 

mengetahui sejauh mana variasi rasa, promosi dari mulut ke mulut, dan 

kualitas produk berdampak pada keputusan konsumen dalam membeli 

produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan Binawidya. 
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3. Bagi Universitas 

Para peneliti di masa depan yang meneliti topik-topik yang sebanding atau 

berkaitan dengan topik-topik yang tercakup dalam penelitian ini dapat 

menggunakan temuan-temuan ini sebagai sumber daya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pembahasan didalam penelitian ini dibagi menjadi 6 bagian yang mana 

ditiap pembahasan saling berhubungan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mengkaji latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan penulisan, serta manfaatnya. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Untuk menarik kesimpulan tentang hipotesis dan variabel 

penelitian, bab ini menguraikan ide-ide yang mendukung 

pemecahan masalah dalam penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pemilihan lokasi, waktu, sumber data, populasi, ukuran sampel, 

dan alat untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam 

sebuah penelitian dikenal sebagai metodologi. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bagian ini, akan memberi gambaran umum tentang objek 

yang diteliti. 
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BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Jabaran umum hasil dari penelitian serta pembahasan dari 

permasalahan yang sama terhadap variabel yang diteliti. 

BAB VI   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Mencakup kesimpulan yang telah ditarik dari hasil penelitian 

pembahasan serta saran ataupun rekomendasi, yang termasuk 

pernyataan milik peneliti tentang perbaikan apa saja yang 

dibutuhkan untuk dilaksanakan di masa mendatang dalam 

permasalahan yang ada pada penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Manajemen Pemasaran 

Malau (2016) menegaskan bahwa pemasaran adalah nilai yang dimiliki 

masing-masing pihak dipertukarkan melalui aktivitas transaksi, seperti pertukaran 

uang pelanggan dengan barang yang dimiliki perusahaan. 

Rahmawati (2016) menegaskan bahwa manajemen pemasaran adalah 

sebuah seni karena target audiensnya adalah manusia, yang masing-masing 

memiliki karakter dan keinginan yang unik, sehingga membutuhkan berbagai 

teknik komunikasi, persuasi, dan pendekatan untuk memenangkan hati mereka. 

Dengan menghasilkan, memberikan, dan menawarkan nilai pelanggan yang 

luar biasa, Kotler & Keller (2016) mendefinisikan manajemen pemasaran 

sebagai seni dan ilmu untuk memilih pasar sasaran dan menjangkau, 

mempertahankan, dan memperluas konsumen. 

Seperti yang disarankan oleh berbagai definisi di atas, pemasaran lebih 

berkaitan dengan pelanggan. Mengidentifikasi, menciptakan, mengomunikasikan, 

dan memberikan nilai tambah dan kepuasan pelanggan merupakan inti dari 

pemikiran dan perilaku modern dalam pemasaran. Produk-produk ini mudah 

dijual ketika pemasar lebih memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen, 

merancang dan menetapkan harga produk yang memberikan nilai lebih besar, 

serta menjual dan mempromosikan produk mereka secara efektif. 
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2.2 Tujuan Manajemen Pemasaran 

Menurut Indrasari (Indrasari, 2019:10) ada beberapa tujuan dari 

manajemen pemasaran yaitu: 

1. Membangun Permintaan  

Penciptaan permintaan melalui berbagai saluran adalah tujuan utama 

manajemen pemasaran. membangun pendekatan metodis untuk 

menentukan kesukaan dan preferensi konsumen terhadap produk atau 

layanan yang dikembangkan untuk memuaskan keinginan klien. 

2. Kepuasan Pelanggan  

Sebelum menyediakan produk atau layanan apa pun kepada klien, manajer 

pemasaran harus menyelidiki permintaan mereka. Anda perlu memahami 

bahwa kepuasan klien lebih penting daripada penjualan produk atau 

layanan. Pemasaran yang berfokus pada pelanggan adalah hal yang lazim 

saat ini. Pelanggan adalah tempat semuanya dimulai dan berhenti..  

3. Market Share  

Setiap bisnis ingin meningkatkan pangsa pasarnya, yang merupakan 

proporsi pendapatannya terhadap pendapatan ekonomi secara keseluruhan. 

Sebagai contoh, Pepsi dan Coke bersaing untuk mendapatkan lebih banyak 

pangsa pasar. Mereka menggunakan strategi pengemasan, periklanan, dan 

promosi penjualan yang inovatif untuk mencapainya. 

4. Meningkatan Keuntungan  

Satu-satunya divisi di perusahaan yang menghasilkan pendapatan adalah 

divisi pemasaran. Menjual barang yang dimaksudkan untuk memuaskan 
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harus menghasilkan keuntungan yang cukup. Bisnis tidak akan dapat 

bertahan jika tidak menghasilkan uang. Selain itu, ekspansi dan 

diversifikasi bisnis bergantung pada pendapatan. 

5. Representasi Produk yang Positif di Mata Publik  

Tujuan lain dari manajemen pemasaran adalah untuk meningkatkan 

persepsi publik terhadap produk. Pelanggan akan memiliki opini positif 

terhadap departemen pemasaran jika menawarkan barang berkualitas 

tinggi dengan harga yang wajar. 

6. Menciptakan Pelanggan Baru  

Bisnis diciptakan untuk menyediakan barang dan jasa kepada konsumen. 

Oleh karena itu, landasan perusahaan adalah konsumennya. Konsumen 

adalah sumber pendapatan bagi perusahaan dan memutuskan produk apa 

yang ditawarkan untuk dijual. Memperluas cakupan riset konsumen dan 

analisis kebutuhan diperlukan untuk menarik klien baru. Penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami kebutuhan klien Anda jika Anda ingin 

perusahaan Anda berkembang dan sukses. 

7. Memuaskan Pelanggan  

Mendapatkan klien baru saja tidak cukup. Untuk memuaskan pelanggan, 

bisnis harus menciptakan dan menawarkan barang dan jasa yang sesuai 

dengan harapan mereka. Jika klien tidak puas, perusahaan tidak akan dapat 

menghasilkan cukup uang untuk menutupi pengeluaran dan menciptakan 

laba atas investasi yang layak. Konsumen yang puas tidak hanya akan 

membeli produk karena produk tersebut memenuhi kebutuhan mereka. 
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Mereka juga akan menyarankan produk Anda kepada teman dan keluarga 

terdekat, yang akan meningkatkan jumlah orang yang mengetahuinya. 

 

2.3 Varian Rasa 

2.3.1 Pengertian Varian Rasa 

Menurut penelitian (Hariyanti, 2021), Varian rasa ialah metode untuk 

memilih makanan dari rasa makanan yang harus dibedakan. Variasi rasa adalah 

contoh lain dari bagaimana kelima indera manusia - perasa, penciuman, peraba, 

penglihatan, dan pendengaran - bekerja sama. 

Variasi rasa, menurut Yamin (2022), adalah variasi makanan yang hanya 

dapat diidentifikasi dari rasanya. Variasi rasa adalah kualitas kuliner yang juga 

mencakup aroma dan rasa. 

 

2.3.2 Indikator Varian Rasa 

Menurut Yamin (2022), adapun indikator dari varian rasa yaitu: 

1. Aroma 

2. Ciri khas 

3. Rasa 

4. Tekstur atau bentuk dari produk tersebut. 

Varian Rasa makanan mempengaruhi identitas seseorang dengan tempat 

makanan tersebut dibuat. Indikator ini memungkinkan konsumen untuk menilai 

makanan yang mereka makan memiliki karakteristik unik untuk setiap produk. 

Selain itu, sebuah perusahaan harus memiliki banyak rasa untuk menarik 
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konsumen, dan dengan menawarkan berbagai macam rasa pada produk yang 

dijualnya akan membuat konsumen tetap setia pada satu produk. 

 

2.4 Word Of Mouth 

2.4.1 Pengertian Word Of Mouth 

Word  Of Mouth, seperti yang didefinisikan oleh Kotler & Keller (2012: 

500), adalah jenis periklanan yang mencakup orang-orang yang berbagi informasi 

tentang keunggulan atau pengalaman produk atau layanan dengan konsumen lain 

secara lisan, tertulis, atau elektronik. 

Menurut Priansa (2017:338), word  of mouth melibatkan konsumen yang 

menyampaikan informasi tentang suatu barang atau jasa kepada orang lain untuk 

mengiklankan dan mencoba menjual produk atau jasa tersebut. 

Berbeda dengan informasi dari iklan, orang lebih cenderung mempercayai 

informasi yang mereka dengar dari teman, keluarga, atau kerabat dekat lainnya 

yang telah menggunakan suatu produk, menurut Yunita dan Oktaria (2014). Hal 

ini dikarenakan word  of mouth didasarkan pada informasi yang nyata dan jujur. 

Pelanggan yang telah membeli suatu produk dan merasa senang dengan produk 

tersebut serta memiliki kesan yang baik akan mendorong pelanggan lain untuk 

membelinya. 

 

2.4.2 Indikator Word Of Mouth 

Berikut ini adalah beberapa contoh indikator word of mouth, menurut 

(Sumardy, 2011: 72):  
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1. Membicarakan 

Kesediaan seseorang untuk memuji kualitas suatu produk kepada orang lain. 

Pelanggan mengharapkan untuk menerima tingkat kesenangan tertinggi dan 

memiliki pembuka percakapan yang menarik. 

2. Mempromosikan 

Tanpa menyadari bahwa dia merekomendasikan produk kepada orang lain 

(teman atau keluarga), seseorang dapat memberi tahu orang lain tentang zat 

yang telah dia konsumsi. 

3. Merekomendasikan 

Pelanggan mencari barang yang akan menyenangkan mereka dan memberi 

mereka keunggulan dibandingkan saingan sehingga mereka dapat 

menyebarkan berita tentang barang tersebut. 

4. Mendorong 

Mendorong teman atau anggota keluarga untuk membeli barang dan jasa. 

Ketika mendorong orang lain untuk menggunakan barang atau jasa yang 

telah mereka ceritakan, konsumen mencari timbal balik yang menarik. 

 

2.5 Kualitas Produk 

2.5.1 Pengertian Kualitas Produk 

Daga (2017) menegaskan bahwa kualitas produk harus menjadi prioritas 

utama bisnis atau produsen karena secara langsung terkait dengan loyalitas 

konsumen, dimana hal tersebut adalah tujuan dari upaya dilakukannya pemasaran 
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perusahaan. Tingkat kemampuan merek atau produk untuk melakukan tugas 

tertentu dinyatakan dalam istilah kualitas.. 

Menurut Habibah (2016), seorang pelaku usaha harus fokus pada kualitas 

produk jika barang yang diproduksi ingin bersaing di pasar dan memuaskan 

permintaan konsumen. Penerimaan suatu produk di pasar sebagian tergantung 

pada kualitasnya karena suatu produk dianggap berkualitas jika memenuhi 

permintaan konsumen. 

Kualitas produk, menurut Rahmawati (2016), adalah jumlah dari sifat-sifat 

dan karakteristik produk yang menentukan seberapa baik keluaran dapat 

memuaskan keinginan konsumen atau mengukur seberapa baik sifat-sifat dan 

karakteristik tersebut. 

 

2.5.2 Indikator Kualitas Produk 

Menurut penelitian (Putri, 2020), untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya di pasar, perusahaan harus memahami penanda yang digunakan 

oleh pelanggan untuk mengidentifikasi barang yang dipasok oleh perusahaan dari 

yang dijual oleh saingannya. 

Indikator kualitas produk menurut Tjiptono (2008) dalam (Ibrahim & 

Windarti, 2017)  sebagai berikut: 

1. Hasil produk (Performance). Manfaat yang diperoleh konsumen setelah 

mengkonsumsi suatu produk. 

2. Ciri-ciri produk (Features). Bahan pelengkap atau tambahan yang menjadi 

ciri khas suatu produk sehingga berbeda dengan produk pesaingnya. 
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3. Kehandalan (Reliability). Kemungkinan terkecil kegagalan pakai suatu 

produk. 

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specfication). Keselarasan 

kinerja produk sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Daya tahan (Durability). Ketahanan produk dalam masa penggunaan. 

6. Kegunaan (Serviceability). Meliputi kompetensi, kenyamanan, kecepatan, 

kemudahan, serta penangangan keluhan suatu produk. 

7. Estetika (Aesthetics). Daya tarik produk yang dapat dirasakan oleh panca 

indra. 

8. Kualitas yang dirasakan (Perceived Quality). Kesan kualitas yang dirasakan 

konsumen dari produk. 

 

2.6  Keputusan Pembelian 

2.6.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Tindakan individu yang secara langsung berkaitan dengan pencarian barang 

yang diinginkan dan pengambilan keputusan membentuk proses keputusan 

pembelian (Kotler & Amstrong, 2008) dalam (Saputro, 2016). 

Menurut Tjiptono (2014) dalam Nita Ilmiyatul Lailiyah (2020), 

Konsumen mengamati masalah mereka, mencari informasi tentang merek atau 

barang tertentu, dan kemudian menilai seberapa efektif setiap opsi dapat 

mengatasi masalah tersebut sebelum membuat pilihan pembelian. 

Menurut Nurhayati (2017: 61) dalam David (2021), keputusan pembelian 

ialah tindakan menentukan pilihan bagi pelanggan besar untuk berbelanja di 
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tempat yang sangat mereka butuhkan. Pengambilan keputusan juga merupakan 

aktivitas pribadi yang melibatkan apa yang dipikirkan konsumen pada saat 

memutuskan produk mana yang akan mereka beli. 

 

2.6.2 Indikator Keputusan Pembelian 

Berikut ini adalah indicator keputusan pembelian, menurut Kotler dan 

Keller, seperti yang diterjemahkan oleh Tjiptono (2012) dalam (Andriani, 

2021). 

1. Pilihan Produk 

Konsumen memiliki pilihan untuk menggunakan uang mereka untuk hal-hal 

lain atau untuk suatu produk. Bisnis dalam situasi ini harus fokus pada klien 

potensial dan pilihan yang mereka pertimbangkan.  

2. Pilihan Merek  

Pelanggan harus memutuskan merek mana yang akan dibeli. Setiap merek 

memiliki kualitas yang berbeda. Bisnis dalam situasi ini perlu menyadari 

bagaimana konsumen memilih merek. 

3. Pilihan Penyalur  

Pilihan distributor yang akan dikunjungi tergantung pada pembeli. Setiap 

pelanggan memiliki persyaratan yang berbeda saat memilih distributor, yang 

mungkin dipengaruhi oleh elemen-elemen seperti jarak yang dekat, harga 

yang terjangkau, stok barang yang lengkap, dan lain-lain. 
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4. Waktu Pembelian  

Konsumen dapat memutuskan untuk melakukan pembelian lebih sering 

daripada yang lain, seperti sekali dalam sebulan, tiga bulan sekali, enam 

bulan sekali, atau setahun sekali. 

5. Jumlah Pembelian  

Pelanggan dapat memilih berapa banyak barang yang ingin mereka beli 

sekaligus. Mungkin ada banyak pembelian yang dilakukan. Dalam situasi 

ini, bisnis harus mengembangkan berbagai macam barang untuk 

menanggapi preferensi pelanggan yang bervariasi. 

 

2.7 Hubungan Antar Variabel 

2.7.1 Hubungan Variabel Varian Rasa Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk adalah apa pun yang diinginkan atau dibutuhkan pembeli untuk 

memuaskan kebutuhan yang dibayangkan. Apa pun yang dapat disediakan untuk 

umum agar dapat dilihat, disukai, dan dibeli untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan adalah produk. Akibatnya, meskipun barang dapat memenuhi beberapa 

kebutuhan, barang juga dapat dilihat sebagai seperangkat cita-cita yang 

memberikan kebahagiaan bagi pemakainya. Jika sebuah bisnis hanya 

mengandalkan barang yang ada saat ini tanpa melakukan upaya apa pun untuk 

menghasilkan barang baru, kondisi persaingan mungkin cukup berbahaya bagi 

bisnis tersebut. Oleh karena itu, setiap bisnis harus bekerja untuk meningkatkan 

dan mengubah barang yang mereka produksi agar dapat memberikan kegunaan 
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yang lebih baik, daya pemuas, dan daya pikat untuk mempertahankan dan 

meningkatkan penjualan mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Farida, Saidah, Nurrahman, dan 

Utama, variasi rasa memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen untuk 

membeli sesuatu, oleh karena itu menawarkan lebih banyak variasi rasa pada 

sebuah produk akan meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membelinya.. 

 

2.7.2 Hubungan Variabel Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian 

Salah satu elemen yang memiliki pengaruh dalam memutuskan untuk 

membeli ialah Word of Mouth. Dengan menggunakan promosi dari Word of 

Mouth, perusahaan dapat memperoleh keuntungan tanpa mengeluarkan biaya 

karena lebih banyak orang yang akan membeli suatu produk, sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan (Astuti dalam Ernawati, 2020). Terlepas dari ukuran 

bisnis Word of Mouth terus menjadi faktor utama dalam keputusan konsumen. 

Namun, satu hal yang harus kita sadari adalah bahwa Word of Mouth tidak hanya 

menyebarkan berita baik, tetapi juga dapat menyebarkan berita negatif. Jika berita 

buruk menyebar, perusahaan akan mengalami kerugian akibat berkurangnya atau 

bahkan tidak adanya pembelian yang dilakukan (Nuraini dan Hadi, 2019). 

 

2.7.3 Hubungan Variabel Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasar pada pendapat Euphemia F.T. Yuen (2010), kualitas produk yang 

luar biasa akan membuat pelanggan senang dan menginspirasi mereka untuk 

melakukan pembelian lebih lanjut, yang pada akhirnya akan mengarah pada 



21 

 

 
 

pengembangan loyalitas pelanggan. Ries memberi respon "kualitas produk akan 

menjadi pertimbangan penting dalam pembelian" dalam Aniek fatlahah (2018). 

Keunggulan produk dapat membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen yang loyal dan mengubah mereka menjadi aset yang sangat berharga 

bagi bisnis. Menurut Wendy Van Rijswijk (2010), keputusan konsumen untuk 

membeli produk makanan akan dipengaruhi oleh penilaian yang baik terhadap 

kualitas produk. Perusahaan harus lebih fokus pada kualitas produk jika mereka 

ingin bersaing di pasar yang ketat saat ini. Hal ini karena produk berkualitas tinggi 

dipandang sebagai fondasi untuk mendapatkan loyalitas pelanggan. 

Perusahaan secara konsisten menawarkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen melalui merek yang sudah dikenal luas. Dengan produk 

yang sudah lama dikenal di pasar dan berkualitas tinggi, inovasi produk menjadi 

faktor penting dalam pemilihan konsumen. Pola pikir konsumen, yang kemudian 

akan mempengaruhi pilihannya terhadap produk yang akan digunakannya, sangat 

erat kaitannya dengan keputusan yang diambilnya. Menurut Fandy Tjiptono dan 

Anastasia Diana (2016), meskipun harga suatu produk lebih mahal, pembeli tetap 

memilih untuk membelinya karena mereka mempercayai merek dan kualitasnya. 

Sebuah produk dianggap memiliki nilai positif jika konsumen lebih menyukai, 

mengingat, dan memilihnya daripada barang saingannya. Sebagai hasilnya, 

barang-barang yang ditawarkan berusaha untuk menunjukkan keunggulan dan 

kualitasnya. Setiap pelanggan memilih produk berdasarkan ciri-ciri unik yang 

dapat diamati dari pekerjaan, status keuangan, gaya hidup, kepribadian, dan rasa 

diri mereka. 
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2.8 Pandangan Islam 

Perilaku konsumen dalam Islam harus selaras, tidak hanya menganut prinsip 

rasionalitas dan perilaku konsumsi tetapi juga mesti melihat dan belajar tentang 

etika dan norma. Ekonomi muslim yang banyak membicarakan mengenai norma 

dan etika konsumsi islam.. diantaranya adalah Yusuf Qardhawi dan Mannan yang 

memaparkan beberapa norma dan etika konsumsi dalam islam, yang menjadi 

prilaku konsumsi islam, diantaranya:  

1. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir Harta yang 

kita punya harus dimanfaatkan mengikuti ketentuan atau aturan yang sudah 

ditetapkan oleh Allah SWT dan digunakan dengan bermanfaat, yang 

dikelompokkan menjadi dua sarana yaitu; untuk kepentingan ibadah dan 

kepentingan diri sendiri maupun keluarga. 

2. Tidak melakukan kemubaziran Islam adalah agama yang memerangi 

kekikiran dan kebakhilan. Dasar pijakan kedua tuntunan yang adil ini adalah 

larangan bertindak mubazir karena Islam mengajarkan agar konsumen 

bersikap sederhana. Sikap ini dilandasi oleh keyakinan bahwa manusia 

harus mempertanggung jawabkan hartanya dihadapan Allah SWT. Allah 

SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan ayat 67: 

امًاوَالَّذِيْنَ اذَِآ انَْفقَوُْا لمَْ يسُْرِفوُْا وَلمَْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلكَِ قوََ   

Artinya: "Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hartanya), mereka 

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 

ditengah- tengah antara yang demikian". (QS. Al- Furqan ayat 67) 
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Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa kita dalam menjalankan suatu 

kegiatan sehari-hari tidak boleh berlebihan. Kita hanya perlu membutuhkan apa 

yang kita perlukan dan tidak diperbolehkan menghamburkan uang hanya untuk 

keperluan yang tidak dibutuhkan. Sehingga disaat keperluan yang sangat 

mendesak kita bisa menggunakan harta kit untuk kepentingan bersama jika yang 

membutuhkan. 

3. Sikap Sederhana  

Kita sebagai manusia harus bisa mempunyai sikap sederhana karena itu 

adalah sifat dari Rasulullah dan sudah diajarkan dalam islam. Menggunakan harta 

harus secukupnya dan tidak boleh berlebihan. Hemat disaat terjadinya krisis 

ekonomi itu yang dianjurkan dalam ajaran islam. 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang peneliti gunakan sebagai model 

dan tolok ukur untuk analisis : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian 

1. Dainuri, 

Muhammad 

Analisis Pengaruh Varian 

Rasa, Harga dan Kualitas 

Produk, Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Menurut Perspektif Syariah 

Pada Produk Madu Wana 

Muria Pati 

2020 Menurut temuan penelitian, 

harga, kualitas produk, dan 

variasi rasa semuanya 

secara signifikan dan 

menguntungkan 

mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 



24 

 

 
 

2. Yamin, sulastri 

wulandari 

Pengaruh Desain Produk, 

Merek dan Varian Rasa 

Keripik Warasiko 

Terhadap Minat Beli 

Konsumen Pada Mayarakat 

Kelurahan Mautapaga, 

Kec. Ende Timur, Kab. 

Ende NTT 

2022 Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa desain 

produk, merek, dan variasi 

rasa dari Warasiko Chips 

memiliki dampak yang baik 

dan signifikan terhadap niat 

beli konsumen. 

3. Oktavia Dyah 

Sulistyorini, 

Susilo Toto 

Rahardjo 

Pengaruh Kualitas Produk, 

Variasi Produk, 

Kesesuaian Harga, Citra 

Merek dan Kesadaran 

Merek Dalam Upaya 

Meningkatkan Keputusan 

Pembelian (Studi Kasus 

Pada Strada Coffee 

Semarang) 

2018 Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya 

untuk meningkatkan 

kualitas produk, variasi 

produk, kesesuaian harga, 

kesadaran merek, dan citra 

merek memiliki dampak 

yang menguntungkan dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

4. Yolanda Dwi 

Utari, Suhardi 

Analisis Kualitas Produk, 

Promosi Online Dan 

Testimonial Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Scarlett Di Shopee 

2022 Menurut temuan studi, 

testimonial, iklan online, 

dan kualitas produk secara 

signifikan dan 

menguntungkan 

mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 

5. Ahyar 

Yuniawan dan I 

Made Sukresna 

Pengaruh Komunikasi 

Pemasaran, Kepercayaan 

Merek dan Ekuitas 

Terhadap Keputusan 

Pembelian (Studi Pada 

2017 Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kepercayaan Merek dan 

Keputusan Pembelian 

dipengaruhi secara positif 
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Produk Bubur Bayi 

Promina di Carrefour 

Wilayah Jakarta Selatan ) 

dan signifikan oleh 

Komunikasi Pemasaran, 

Ekuitas Merek, dan 

Kepercayaan Merek. 

6. Sunarto Pengaruh Kualitas  Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Toko 

Kerajinan Kulit Kartika 

Magetan 

2015 Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kualitas Produk secara 

signifikan dan positif 

mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

7. Marsya 

Ma’ruvinna El-

Mekka 

Rostianto, Asep 

M. Ramdan, 

Faizal Mulia 

Daya Tarik Testimonial Di 

Sosial Media Dan Citra 

Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian 

2019 Menurut temuan penelitian, 

Citra Merek dan Testimoni 

memiliki dampak yang baik 

dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen. 

8. Siti Choirunnisa 

Sitompul, Drs. 

Jusuf 

Hariyanto,M.Sc 

Pengaruh Word Of Mouth, 

Kualitas Produk, Dan 

Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Smartphone 

Xiaomi (Studi Kasus Pada 

Warga Bekasi Barat) 

2020 Menurut temuan penelitian, 

harga, kualitas produk, dan 

word of mouth memiliki 

dampak yang baik dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen. 

9. Kiki Joesyiana Pengaruh Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada 

Media Online Shop Shopee 

Di Pekanbaru (Survey pada 

Mahasiswa Semester VII 

Jurusan Pendidikan 

2018 Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa word 

of mouth mempengaruhi 

keputusan pembelian 

dengan cara yang baik dan 

substansial. Pembelian. 



26 

 

 
 

Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 

10. Priskyla Wenda 

Rumondor1, 

Altje, Imelda 

Pengaruh Kualitas Produk, 

Harga, Dan Word Of 

Mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada 

Rumah Kopi Dan Mie 

Toronata Di Kawangkoan 

2017 Menurut temuan studi 

tersebut, promosi dari mulut 

ke mulut, harga, dan 

kualitas produk memiliki 

dampak yang baik dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen. 

Sumber: Jurnal Hasil Penelitian Terdahulu 

 

2.10  Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel ialah seluruh sesuatu yang telah ditetapkan guna dipahami, oleh 

karenanya didapatkannya informasi yang selanjutnya akan ditarik sebuah 

kesimpulan. Variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Nama 

Variabel 

Definisi Variabel Indikator  Skala  

Varian Rasa 

(X1) 

Varian rasa adalah suatu cara menghasilkan 

suatu produk dengan memperhatikan 

kebutuhan serta keinginan dari konsumen 

yang berubah-ubah yang dimana sangat 

mempengaruhi minat beli dari konsumen. 

Menurut Faroh (2018) 

1. Aroma 

2. Ciri khas 

3. Rasa 

4. Tekstur atau bentuk 

dari produk tersebut. 

 Menurut Yamin (2022) 

Skala 

Likert 
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Word Of 

Mouth 

(X2) 

Word of mouth adalah jenis periklanan 

yang mencakup orang-orang yang 

berbagi informasi tentang keunggulan 

atau pengalaman produk atau layanan 

dengan konsumen lain secara lisan, 

tertulis, atau elektronik. 

Menurut Kotler & Keller (2012: 500) 

1. Membicarakan 

2. Mempromosikan 

3. Merekomendasikan 

4. Mendorong 

Menurut (Sumardy, 

2011:72) 

 

Skala 

Likert 

 

Kualitas 

Produk 

(X3) 

Seorang pelaku usaha harus fokus pada 

kualitas produk jika barang yang 

diproduksi ingin bersaing di pasar dan 

memuaskan permintaan konsumen. 

Penerimaan suatu produk di pasar 

sebagian tergantung pada kualitasnya 

karena suatu produk dianggap 

berkualitas jika memenuhi permintaan 

konsumen. 

Menurut (Habibah, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hasil produk 

(Performance). 

2. Ciri-ciri produk 

(Features). 

3. Kehandalan 

(Reliability). 

4. Kesesuaian dengan 

spesifikasi 

(Conformance to 

Specfication). 

5. Daya tahan 

(Durability). 

6. Kegunaan 

(Serviceability). 

7. Estetika (Aesthetics). 

8. Kualitas yang 

dirasakan (Perceived 

Quality). 

Tjiptono (2008) dalam 

(Ibrahim & Windarti, 

2017) 

Skala 

Likert 
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Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan pembelian memiliki arti 

memilih 2 ataupun lebih dalam memilih 

alternatif sebagai saran pemenuhan 

permintaan. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2010) 

dalam (Sumarwan, 2020:357) 

1. Pilihan Produk 

2. Pilihan Merek 

3. Pilihan Penyalur 

4. Waktu Pembelian 

5. Jumlah Pembelian 

Tjiptono (2012) dalam 

(Andriani, 2021) 

Skala 

Likert 

 

2.11 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan kumpulan dari berbagai gagasan yang telah 

ditetapkan yang mendefinisikan interaksi antar variabel (Sugiyono, 2021). 

Kerangka pemikiran untuk penelitian ini dijelaskan dalam gambar dibawah ini: 

GAMBAR 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

  

                                                                 H1 

                                                            

                                                                 H2 

                                                                 H3 

                                                                 

                                                                                  

                                                                  H4  

   Sumber: (Sugiyono, 2021). 

 

 

Varian Rasa (X1) 

Word Of Mouth 

(X2) 

Kualitas Produk 

(X3) 

Keputusan 

 Pembelian (Y) 
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  = Simultan   

  = Parsial 

 

2.12   Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah sebuah sifat maupun penilaian berasalkan dari 

orang, objek maupun aktivitas yang memiliki varian tertentu dengan ditentukan 

peneliti guna dipelajari yang selanjutnya akan dibuat kesimpulan (Sugiyono, 

2021). 

1. Variabel independen ialah variabel dimana memberi pengaruh ataupun 

penyebab berubahnya maupun kemunculan variabel terikat. 

Berikut variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ialah: 

a. Varian Rasa (X1) 

b. Word Of Mouth (X2) 

c. Kualitas Produk (X3) 

2. Variabel terikat atau dependen ialah variabel dimana mendapat pengaruh 

ataupun menjadi penyebab dikarenakan hadirnya variabel bebas. Berikut 

ialah variabel terikat yang dipakai pada penelitian: 

Y = Keputusan Pembelian 

 

2.13 Hipotesis Penelitian 

Karena pertanyaan penelitian biasanya dirumuskan dalam bentuk kalimat 

tanya, hipotesis hanyalah solusi sementara untuk kesulitan tersebut. Disebut 

sementara dikarenakan jawabannya baru berdasar teori relevan serta belum sesuai 
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dasar berbagai kenyataan empiris yang didapatkan dengan terkumpulnya data 

(Sugiyono, 2021).  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dan penelitian sebelumnya, adapun 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan ialah: 

H1 : Diduga Varian Rasa memiliki pengaruh signifikan pada Keputusan 

Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina Pada Masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

H2 : Diduga Word Of Mouth memiliki pengaruh signifikan pada Keputusan 

Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina Pada Masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

H3 : Diduga Kualitas Produk memiliki pengaruh signifikan pada Keputusan 

Pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina Pada Masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

H4 : Diduga Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas Produk memiliki 

pengaruh signifikan pada terhadap Keputusan Pembelian Produk Bubur 

Bayi Merek Promina Pada Masyarakat di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru, Riau. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2023 sampai dengan Mei 2023. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data sangat penting untuk menganalisis studi ketika melakukannya. Disini, 

data dikumpulkan melalui sumber data bersifat primer serta sekunder yang 

memiliki ketentuan seperti berikut: 

3.2.1 Data Kuantitatif 

Untuk menarik kesimpulan, data kuantitatif harus dalam bentuk angka yang 

dapat dihitung, diperoleh dari perhitungan kuesioner, dan digunakan untuk 

menjelaskan temuan penelitian sebelumnya dengan menggunakan persamaan 

rumus matematika. 

3.2.2 Data Primer 

Data primer ialah informasi terkumpul oleh peneliti secara langsung melalui 

sumber ataupun lokasi dimana penelitian dijalankan. Kuesioner yang mana telah 

diisi responden dengan kriteria membeli Produk Bubur Bayi Promina di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

3.2.3 Data Sekunder 

Data sekunder ialah temuan studi yang tidak secara khusus relevan untuk 

memasok informasi kepada pengumpul data. Sumber data yang relevan meliputi 
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bukti, dokumen, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

relevan dengan studi yang akan dilakuka  (Sugiyono, 2021:194). 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Upaya untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, dilakukan 

melalui beberapa metode: 

3.3.1 Observasi 

Observasi secara etimologi adalah observasi berasal dari Bahasa latin yang 

mempunyai arti melihat dan memperhatikan". pengertian observasi adalah metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian 

yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung." Yang memiliki 

tujuan yaitu untuk memperoleh informasi-informasi yang terkait dengan suatu 

fenomena atau peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi dilingkungan 

sekitar. 

Hal mudahnya dalam observasi proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai gejala atau hal-hal yang diteliti. Adapun pengertian observasi 

merupakan salah satu pengumpulan data dengan salah satu caranya yaitu terjun 

langsung ke lapangan guna membuktikan kebenaran dari sebuah penelitian. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang diinginkan ataupun dibutuhkan, 

dalam penelitian observasi bisa dilakukan dengan kuesioner dan rekaman gambar. 

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi yaitu: 1). Observasi 

Partisipasi, 2). Observasi tidak terstruktur, dan 3). Dan observasi kelompok. 

Berikut penjelasannya: 
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1) Observasi partisipan adalah teknik untuk mengumpulkan data penelitian 

yang melibatkan melihat dan merasakan partisipan saat mereka 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

2) Observasi yang dilakukan tanpa menggunakan panduan observasi 

disebut sebagai observasi tidak terstruktur. Dalam hal ini, peneliti 

mendasarkan temuannya pada perubahan yang terjadi di lapangan. 

3) Observasi kelompok adalah ketika beberapa tim peneliti mengamati 

suatu masalah yang telah diidentifikasi sebagai objek penelitian. 

Dari ketiga macam observasi di atas yang peneliti gunakan adalah observasi 

partisipasi dimana observasi ini memiliki arti bahwa penelitian yang dilakukan 

harus melalui pengamatan dan penginderaan atau peneliti terlibat langsung ke 

lapangan untuk melakukan penelitian yang sudah ditetapkan, atau dengan kata 

lain peneliti langsung berinteraksi dengan para ibu-ibu yang memberikan bubur 

Promina kepada balitanya untuk mendapatkan informasi yang diinginkan peneliti 

agar bisa menjawab permasalahan pada rumusan masalah peneliti. 

 

3.3.2 Kuesioner (Angket) 

Angket ialah salah satu cara mengumpulkan data melalui pemberian 

pernyataan tertulis yang akan diisi responden. Bagi peneliti dengan variabel-

variabel yang bisa dikuantifikasikan dan tahu apa yang diterima dari responden, 

kuesioner sendiri termasuk metode mengumpulkan data secara efektif (Sugiyono, 

2014). Metode berikut ini digunakan dalam penelitian untuk menentukan cara 

menghitung nilai kriteria dari skor penilaian. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Skor Penilaian 

No.  Kriteria  Skor  Internal  

1. Sangat Setuju (SS) 5 80% - 100% 

2. Setuju (S)  4 60% - 79,99% 

3. Netral (N) 3 40% - 59,99% 

4. Tidak Setuju (TS) 2 20% - 39,99% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 <20% 

Sumber : Sugiyono, 2014. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah kawasan ataupun wilayah tergenalisasi dimana mencakup 

objek maupun subjek dengan memiliki ciri khusus yang diberlakukan bagi peneliti 

untuk dipelajarinya, yang kemudian akan menarik sebuah simpulan 

(Sugiyono,2021). Populasi pada penelitian disini ialah ibu-ibu yang membeli 

produk Bubur Bayi Promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

 

3.4.2 Sampel 

Ukuran populasi dan sifat-sifatnya yang bervariasi diwakili oleh sampel. 

Peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi yang telah dikumpulkan jika 

populasi dianggap besar secara keseluruhan dan penelitian tidak dapat meneliti 

seluruh populasi, misalnya karena keterbatasan sumber daya, waktu, dan tenaga 

(Sugiyono, 2021). 
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Ukuran dan komposisi populasi tercermin dalam sampel. Karena belum 

diketahui secara pasti berapa jumlah populasi yang akan diteliti, maka digunakan 

teknik Cochran untuk memilih jumlah sampel untuk penelitian ini (Sugiyono, 

2021). 

n = 
    

   

n = 
                 

      
 

n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 orang 

Keterangan: 

n = Total sampel sesuai kebutuhan 

z = Harga pada kurva normal signifikansi 5%, dengan nilai 1,96 

p = Probabilitas bahwa prediksi akurat 50% = 0,5 

q = Probabilitas bahwa prediksi salah 50% = 0,5 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) 10% 

Berdasarkan temuan dari perhitungan sebelumnya, 96,04 adalah angka 

koma, oleh karena itu angka tersebut harus dibulatkan ke angka bulat terdekat 

dalam perhitungan yang menghasilkan angka koma. Akibatnya, ada 100 

responden dalam 100 sampel penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel nonprobabilitas dalam 

penelitian ini. Nonprobability sampling, berdasar pada Sugiyono (2014:125), 

adalah pendekatan pengambilan sampel yang mengecualikan beberapa anggota 

populasi dikarenakan tak adanya kesamaan peluang untuk tiap sampel yang 



36 

 

 
 

terpilih sebagai sampel. Purposive sampling digunakan sebagai pendekatan 

sampel untuk investigasi ini. Purposive sampling, berdasar pada Sugiyono 

(2014:126) adalah pendekatan sampel yang mempertimbangkan sejumlah faktor. 

Peneliti akan mempertimbangkan penentuan sampel untukk penelitian ini jika 

sampel bisa memberi data yang diinginkan. Berikut faktor-faktor yang akan 

dipertimbangkan oleh peneliti sebagai kriteria sampel : 

1. Ibu-ibu yang mempunyai bayi dan ibu-ibu yang membeli produk Promina di 

Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru. 

2. Ibu-ibu yang secara tidak sengaja peneliti temui saat membeli produk Bubur 

Bayi Promina di Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru pada tahun 2023. 

3. Ibu-ibu yang melakukan pembelian Produk Bubur Bayi Promina telah 

melewati selama 3 kali di Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Alna llisis da llalm penelitialn bertujualn untuk memecalhka ln malsa llalh-ma lsa lla lh 

da llalm penelitialn, memperlihaltkaln hubunga ln a lnta lral fenomenal-fenomena l ya lng 

terdalpa lt dallalm penelitaln, memberikaln ja lwa lbaln a ltals hipotesis-hipotesis ya lng 

dialjuka ln da llalm penelitialn, ba lha ln untuk membualt kesimpulaln serta l sa lra ln-sa lra ln 

ya lng berguna l untuk kebijalkaln penelitialn selalnjutnya l. Tujualn a lnallisis daltal dalla lm 

penelitialn kua lntitaltif a ldalla lh mencalri ma lknal diba llik dalta l, melallui penga lkualn 

subjek pelalkunya l. 

Alna llisis da ltal da llalm penelitialn kualntitaltif disebut sebalga li a lnallisis staltistik 

ka lrenal dalla lm mengelolal da ltal mengguna lka ln rumus-rumus sta ltistikl. Sta ltistik dalla lm 
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a lnallisis dibedalka ln menjaldi dual ya litu sta ltistik deskriptif da ln staltistik inferensiall. 

Da llalm penelitialn ini mengguna lka ln sta ltistika l deskriptif, dimalna l staltistik deskriptif 

diguna lka ln untuk memberikaln deskripsi sua ltu daltal ya lng dilihalt dalri ralta l-ra lta l, 

sta lndalr devia lsi, modus, malksimum-minimum, daln lalinnya l. Teknik alnallisis daltal 

da llalm penelitialn ini mengguna lka ln staltistik denga ln balntualn SPSS 26. Untuk 

mencalpali tujualn penelitialn ini malka l penulis mengguna lka ln teknik a lnallisis seba lga li 

berikut 

 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Tujuan uji validitas ini adalah untuk mengevaluasi keandalan alat penelitian 

yang akan digunakan. Pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner adalah alat 

ukur yang dimaksud dalam penelitian ini. Sebuah kuesioner dianggap sah jika 

pertanyaan-pertanyaannya dapat menjelaskan suatu hal yang ingin dinilai 

(Ghozali, 2021). Kriteria Pengujian Validitas: 

a) H0 diterima jika r hitung > r tabel. 

b) H0 ditolak jika r statistik ≤ r tabel. 

Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing- masing 

indikator pertanyaan maupun pernyataan adalah valid. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Ketika sebuah instrumen digunakan berulang kali untuk mengukur suatu 

item atau respons, reliabilitasnya dievaluasi untuk menentukan seberapa konsisten 
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atau teratur temuan pengukuran diperoleh. Jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan atau pernyataan adalah konstan atau stabil dari waktu ke waktu, maka 

kuesioner tersebut dianggap reliabel (Ghozali, 2021). Kriteria untuk Uji 

Reliabilitas: 

1. Jika suatu konstruk atau variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,6 maka dianggap reliabel. 

2. Jika suatu konstruk atau variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih kecil 

dari 0,6 maka dianggap tidak dapat dipercaya. 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji t 

dan f, seperti yang sudah menjadi pengetahuan umum, memberi asumsi 

bahwasannya nilai residual ikut ke pendistribusian normal Uji statistik untuk 

jumlah sampel kecil menjadi salah jika asumsi ini dilanggar. Upaya guna 

melakukan deteksi apakah residual terdistribusi dengan normal ataupun tidak 

yakni melalui pengamatan grafik histogram yang melakukan perbandingan pada 

data observasi yang mana pendistribusiannya mendeteksi pendistribusian normal. 

Pendistribusian normal nantinya akan terbentuklah segaris diagonal serta 

ploting data residual terbanding melalui garis diagonal. Jikalau data disebar di 

sekitaran garis diagonal beserta ikut kearah garis diagonal maupun grafik 
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histogramnya, menunjukkan bahwasannya pola pendistribusian normal, oleh 

karenanya model regresi sudah terpenuhi pada asumsi normalitas (Ghozali, 2021). 

 

3.8.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas betujuan guna pelaksaan pengujian apakah dalam 

model regresi dijumpai terdapatnya kaitan tiap variabel bebas  (Ghozali, 2021). 

Guna mendeteksi ada ataupun tidak adanya multikolieritas dalam model regresi 

ialah: 

1. Besaran nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 10 

2. Besaran nilai Tolerance ≤ 0,10 

 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain dalam model regresi (Ghozali, 2021). 

 

3.8.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Suliyanto (2011), Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi linier ada hubungan antara kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya) dengan kesalahan pengganggu pada periode t 

dalam model regresi linier. Karena observasi yang diurutkan berdasarkan waktu 

memiliki keterkaitan satu dengan yang lain, maka kemungkinan terjadi korelasi, 
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maka muncullah masalah autokorelasi. Jika sebuah regresi tidak memiliki 

autokorelasi, maka dianggap sebagai model regresi yang baik. 

Tabel 3.1 Kriteria Pengujian Otokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 

 

DW Kesimpulan 

<Dl Ada otokorelasi (+) 

dL s.d.dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4 – dU Tidak ada otokorelasi 

4 – dU s.d 4- dL Tanpa kesimpulan  

>4 – dL Ada otokorelasi (-) 

 

3.9 Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda ialah analisi yang dilaksanakan untuk melakukan 

pengujian pengaruh 2 ataupun lebih variabel independen pada 1 variabel 

dependen. Prediksi mengenai sejauh mana nilai variabel berdampak pada loyalitas 

pelanggan dilakukan dengan menggunakan analisis. Rumus untuk regresi linier 

berganda diberikan di bawah ini: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Dimana: 

Y  = Keputusan Pembelian 

X1  = Varian Rasa 

X2  = Word Of Mouth 

X3  = Kualitas Produk 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefesien Regresi 

e  = Standart Eror 
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3.10  Uji Hipotesis Penelitian 

3.10.1 Uji Parsial (t-Test) 

Untuk memastikan apakah terdapat hubungan yang berarti antara variabel 

independen dengan variabel dependen, maka dilakukan uji t. Uji ini digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat signifikansi atau tingkat kepentingan masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi, dengan 

menggunakan ambang batas signifikansi sejumlah 5% (0,05). 

Berikut ini adalah standar pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini: 

- Jikalau t hitung melebihi t tabel ataupun sig kiurang dari α oleh 

karenanya: H0 ditolak, Ha diterima. Maknanya secara parsial antara 

variabel Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian. 

- H0 diterima, Ha ditolak. Bisa dikatakan bahwasannya tidak berpengaruh 

secara parsial variabel Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian. 

 

3.10.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Tujuan dilakukannya uji F menguji apakah variabel X secara bersamaan 

mempengaruhi variabelY Perbandingan F hitung dan F tabel digunakan dalam 

analisis uji F. Derajat kebebasan - n - (k+1) dan tingkat kepercayaan (1-) harus 

ditetapkan sebelum membandingkan nilai F untuk menetapkan nilai kritis. 
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Nilai yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05. dimana kriteria 

pemilihannya adalah sebagai berikut: 

- Jika F hitung > F tabel atau sig 0,05, maka variabel X dan variabel Y 

berpengaruh secara simultan. 

- Tidak ada pengaruh secara simultan variabel X terhadap variabel Y jika 

F hitung F tabel atau sig > 0,05.. 

 

3.10.3 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel X pada variabel 

Y yaitu dengan melakukan uji koefisiendeterminasi. Besaran R2 dimulaidari 

angka 0 sampai 1. Regeresi yang baik jika memiliki nilai R2 hampir mencapai 

angka 1. Begitu sebaliknya, semakian nilai R2 menjauh dari angka 1 maka sedikit 

pula kontribusi variabel X pada variabel Y. 

Persentase faktor independen yang secara bersamaan menjabarkan variabel 

dependen dihitung dengan menggunakan koefisien determinasi (R2). Karena nilai 

koefisien determinasi variabel independen adalah 1, maka variabel independen 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.. 

0  = Tidak Berkorelasi 

0,1-0,20 = Sangat Rendah 

0,21-0,40 = Rendah 

0,41-0,60 = Agak Rendah 

0,61-0,80 = Cukup 

0,81-0,99 = Tinggi 

1                    = Sangat Tinggi 
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BAB IV 

SEJARAH SINGKAT OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

4.1.1 Sejarah PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Salah satu produsen mie instan dan makanan olahan di Indonesia adalah PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, sebuah divisi bisnis milik Grup Salim. 

Ketika pertama kali didirikan pada tahun 1971, PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk merupakan perusahaan yang mengolah makanan dan minuman. 

Perusahaan ini mengumumkan niatnya untuk menciptakan produk makanan halal 

dan berkualitas tinggi. Perusahaan ini selalu mengutamakan aspek kesegaran, 

kebersihan, nilai gizi, rasa, kegunaan, keamanan, dan kehalalan untuk dikonsumsi 

untuk menjamin produk berkualitas tinggi secara konsisten. Dengan mengekspor 

mie instan ke berbagai negara ASEAN, Timur Tengah, Hongkong, Taiwan, 

China, Belanda, Inggris, Jerman, Australia, dan negara-negara di Afrika dan 

wilayah lainnya menjelang akhir tahun 1980, PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai mendapatkan tempat di pasar global.  

Grup Indofood menggabungkan sejumlah perusahaannya pada tahun 1994, 

dan mengubah namanya menjadi PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, sebuah 

perusahaan yang mengkhususkan diri dalam memproduksi mi instan. Divisi 

terbesar Indofood, mie instan, memiliki pabrik di 15 kota, termasuk Medan, 

Pekanbaru, Palembang, Tangerang, Lampung, Pontianak, Manado, Semarang, 

Surabaya, Banjarmasin, Makassar, Cibitung, Jakarta, Bandung, dan Jambi. Solo, 

Bali, dan Kendari hanya memiliki cabang, tidak memiliki pabrik. Agar pelanggan 
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dapat memperoleh produk dalam keadaan segar dan agar program pemerintah 

dapat memperoleh manfaat dari pemerataan tenaga kerja lokal, maka barang yang 

diproduksi cukup disebarkan ke seluruh wilayah di sekitar kota di mana pabrik 

berada. 

Seluruh aspek dari hasil produksi kelima belas pabrik tersebut, termasuk 

bahan baku, variabel proses, teknologi dan peralatan, tenaga kerja, serta produk 

akhir, telah terstandardisasi dengan baik. SGS telah mengonfirmasi standarisasi 

yang diterapkan di setiap pabrik tersebut, termasuk PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, melalui sertifikasi International Standard Operation (ISO). Selain 

itu, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk juga memiliki sertifikat halal yang 

berlaku untuk semua produk yang diimpor dan juga Sertifikat Hazard Analysis 

Critical Control Point (HACCP). Sertifikat manajemen mutu ISO 9001 diraih PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. pada tanggal 21 Maret 1998 dan diserahkan 

di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1999. Kemudian, pada tanggal 5 Februari 2004, 

badan akreditasi Indonesia, SGS International, memberikan sertifikasi ISO 

9001:2000 (ISO 9001 versi 2000) kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Hal ini ditunjukkan dengan motto "The Symbol of Quality Foods" yang terdapat 

pada lambang Indofood, yang menunjukkan bahwa hanya barang-barang 

berkualitas tinggi yang diproduksi. Produk berkualitas tidak hanya dibuat dari 

bahan baku yang dipilih dengan cermat, tetapi juga diproses secara higienis dan 

memenuhi persyaratan halal dan nutrisi. 

Dengan fokus pada pasar, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

menyesuaikan produksinya agar sesuai dengan permintaan konsumen. Bisnis ini 
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secara konsisten bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumen baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas produk. Oleh karena itu, bisnis ini terus menciptakan 

inovasi untuk memuaskan pelanggan, terutama selera konsumen. Bagian mie 

instan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. memproduksi dua kelompok 

barang yang cukup besar, yaitu: 

1. Mie Kantong, atau mie cepat saji dalam kemasan, dan  

2. Mie Telur, yang dikeringkan selama proses produksi dan bukan 

digoreng (Sumber PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk) 

Produksi massal, jenis barang yang diproduksi relatif sedikit dengan volume 

produksi yang tinggi, permintaan produk yang tetap atau stabil, dan sedikit atau 

tidak ada perubahan desain produk dalam jangka pendek hingga menengah adalah 

beberapa karakteristik perusahaan yang melakukan kegiatan produksi dan dimiliki 

oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Selain produksi, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk juga berkonsentrasi 

pada pemasaran produk untuk membantu mengembangkan bisnis. Ada beberapa 

cara untuk melakukan kegiatan promosi, termasuk periklanan (advertising) di 

media cetak dan elektronik serta di papan reklame. Sedangkan undian berhadiah 

digunakan dalam kegiatan promosi penjualan untuk memberikan hadiah baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk cabang Pekanbaru didirikan pada bulan 

Oktober 1993 dengan nama PT Karina Sari Cipta dan berganti nama menjadi PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tanggal 1 Februari 1995. Pembukaan 

cabang di Pekanbaru didorong oleh lokasi yang strategis dan masa depan yang 
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menjanjikan, terutama di sektor pemasaran, serta pertumbuhan ekonominya yang 

terus berkembang.. 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Pekanbaru didirikan dengan tujuan 

sebagai berikut: (1) untuk terus memperluas bidang usaha melalui bidang usaha 

internal dan pengembangan usaha strategis; (2) mengurangi biaya transportasi; (3) 

meningkatkan kesejahteraan karyawan secara berkesinambungan; (4) memasok 

daerah lain yang selalu membutuhkan pasokan; dan (5) memberikan kontribusi 

terhadap pelestarian lingkungan hidup dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Akronim "CONSISTENT" (Consumer, Innovation, Staff, Excellence, and Team 

Work) merupakan singkatan dari budaya perusahaan ini. Konsumen, inovasi, 

pekerja, keunggulan produk, dan kerja sama tim dapat dianggap sebagai sumber 

kekuatan dalam menghadapi kesulitan ini. Arti dari istilah "KONSISTEN" adalah 

bahwa keberhasilan bisnis tergantung pada kebahagiaan pelanggan, Pertumbuhan 

di masa depan bergantung pada inovasi, personel yang dapat diandalkan adalah 

aset terbesar perusahaan, berjuang untuk kesempurnaan adalah cara hidup, dan 

kerja sama adalah kunci kesuksesan perusahaan. 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk di Pekanbaru awal mula berproduksi 

pada bulan Juni 1994 menggunakan tiga lini mesin; pada tahun 1995, jumlah 

tersebut bertambah menjadi lima; pada bulan Oktober 2000, menjadi enam; pada 

bulan Februari 2004, menjadi sembilan; dan pada saat artikel ini ditulis, telah 

memiliki sepuluh lini mesin yang beroperasi. 

Mie instan dengan merek Indomie, Supermi, Sarimi, Pop Mie, Intermie, dan 

Sakura telah diproduksi sejak awal. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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cabang Pekanbaru bertanggung jawab untuk memasok kebutuhan pasar di 

Sumatera Barat, Kepulauan Riau, dan provinsi Riau di daratan. 

 

4.1.2 Visi dan Misi 

Visi dan misi yang disampaikan oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk realistis, tepat, dan persuasif dalam menggambarkan identitas, nilai, dan arah 

perusahaan di masa depan. 

Berikut ini adalah visi dan misi PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

cabang Pekanbaru. 

             VISI 

Untuk menjadi pemasok makanan bermerek dan berkualitas tinggi bagi 

jutaan pelanggan di Indonesia dan di seluruh dunia. 

MISI 

1. Terus meningkatkan teknologi, metode produksi, dan kompetensi 

karyawan. 

2. Menawarkan kepada pelanggan produk berkualitas tinggi, khas, dan 

hemat biaya sesuai pilihan mereka. 

3. Memastikan bahwa produk dapat diakses oleh pembeli domestik dan 

asing. 

4. Memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup masyarakat 

Indonesia, khususnya di bidang gizi. 

5. Pertumbuhan nilai pemangku kepentingan yang berkelanjutan  
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4.1.3 Struktur Organisasi  PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 

 

4.2 Kondisi Geografis Kecamatan Binawidya 

4.2.1 Letak dan Luas 

Pertumbuhan Kecamatan Tampan mendorong pembentukan Kecamatan 

Binawidya. Dua kecamatan baru, yaitu Kecamatan Binawidya dan Kecamatan 

Tuahmadani, dimekarkan dari wilayah Kecamatan Tampan. Kecamatan 

Binawidya terdiri dari 5 (lima) Kelurahan, 49 Rukun Warga, dan 215 Rukun 
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Tetangga. Setelah mengalami pemekaran, luas wilayah Kecamatan Binawidya 

yang terdiri dari 5 kelurahan dengan luas wilayah masing-masing sebagai berikut:  

1. Kelurahan Binawidya  :   11,9 km
2
 

2. Kelurahan Delima   :   9,65 km
2
 

3. Kelurahan Tobekgodang   :   9,54 km
2
 

4. Kelurahan Simpang Baru   :   11,3 km
2
 

5. Kelurahan Sungai Sibam   :   12,4 km
2
 

Setelah pemekaran, Kecamatan Binawidya kini berbatasan dengan wilayah-

wilayah berikut:  

 Kecamatan Payung Sekaki (Kota Pekanbaru) di sebelah utara;  

 Kecamatan Tuah Madani di sebelah selatan;  

 Kecamatan Marpoyan Damai (Kota Pekanbaru) di sebelah timur; 

dan  

 Kecamatan Tapung (Kabupaten Kampar) di sebelah barat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Varian Rasa, Word Of Mouth dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Bubur Bayi Merek Promina Pada Masyarakat Di Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Varian Rasa secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian bubur bayi merek promina pada masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

2. Word Of Mouth secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian bubur bayi merek promina pada masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

3. Kualitas Produk secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian bubur bayi merek promina pada masyarakat di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

4. Sesuai hasil koefisien determinasi yang telah tersaji, dapat diketahui bahwa 

nilai dari korelasi R menghasilkan sejumlah R 0,777 sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwasannya adanya kaitan kuat pada variabel independen 

dalam variabel dependen. Sedangkan nilai R Square sebesar 0, 604 yang 

mana menunjukkan bahwasannya variabel varian rasa, word of mouth dan 

kualitas produk yang menyeluruh memberi pengaruhnya sejumlah 60,4% 
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pada variabel keputusan ketika membeli, dan untuk sisanya sejumlah 39,6% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

6.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk bisnis berdasarkan temuan 

penelitian, analisis, dan kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Varian Rasa merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Produk Bubur Bayi Merek Promina di Kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru, maka sebaiknya perusahaan dapat 

mengembangkan penggunaan warna untuk membedakan rasa pada setiap 

produk yang memiliki varian yang beragam, dapat juga menggunakan pola 

warna yang memiliki kedekatan dengan rasa atau memiliki kedekatan warna 

dari ciri khas suatu tempat bahan rasa tersebut berasal. 

2. Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk bubur 

bayi Promina di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Diharapkan 

masyarakat dapat memahami temuan penelitian dan mengetahui nilai 

komunikasi pemasaran Word of Mouth sangat penting bagi strategi 

pemasaran perusahaan secara keseluruhan, baik pemasaran produk maupun 

jasa. 

3. Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan kualitas yang sudah berjalan 

dengan baik dan dapat lebih meningkatkan lagi kualitas produk yang masih 
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memiliki kekurangan sehingga produk yang dihasilkan juga terjaga 

kualitasnya. 

4. Sesuai hasil koefisien determinasi yang telah tersaji, dapat diketahui bahwa 

nilai dari korelasi R menghasilkan sejumlah R 0,777 sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwasannya adanya kaitan kuat pada variabel independen 

dalam variabel dependen. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,604 yang 

mana menunjukkan bahwasannya variabel varian rasa, word of mouth dan 

kualitas produk yang menyeluruh memberi pengaruhnya sejumlah 60,4% 

pada variabel keputusan ketika membeli, dan untuk sisanya sejumlah 39,6% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini, 

adapun variabel lainnya ialah variabel harga, labelisasi halal dan citra merek 

serta variabel lainnya. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian  

No Responden: 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH VARIAN RASA, WORD OF MOUTH DAN KUALITAS 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK BUBUR BAYI  

MEREK PROMINA (STUDI KASUS PADA MASYARAKAT  

DI KECAMATAN BINAWIDYA KOTA PEKANBARU) 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya Rizka Sri Rahayu mahasiswi jurusan Manajemen Konsentrasi 

Pemasaran Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka 

penulisan skripsi dengan judul " Pengaruh Varian Rasa, Word Of Mouth Dan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Bubur Bayi Merek 

Promina (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru) "sebagai kelulusan mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE). dengan hal 

tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/l untuk meluangkan waktu guna mengisi 

kuesioner yang saya lampirkan.                    

          Hormat Saya 

 

 

        Rizka Sri Rahayu 

NIM.11970125057 

 

 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama Ibu  : 

Umur Ibu  : 

Jenis Kelamin  :  

         Perempuan 

Berapa Kali Membeli Produk Bubur Bayi Merek Promina : 

              3 Kali      Lebih Dari 3 kali 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban 

dengan baik 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 

4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih 

5. Alternatif jawaban adalah :  

Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5 

 
Setuju (S) : Nilai Skor 4 

 
Netral ( N ) : Nilai Skor 3 

 

Tidak Setuju ( TS ) : Nilai Skor 2 

 

Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 

 



 

 

Pernyataan Untuk Variabel Varian Rasa (X1) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Seluruh varian rasa bubur promina 

memiliki aroma yang berbeda-beda. 

     

2. Masing-masing varian rasa bubur promina 

memiliki ciri khas tersendiri. 

     

3. Produk bubur promina memiliki varian rasa 

yang beragam. 

   

 

  

4. Seluruh varian rasa dari bubur bayi 

promina memiliki tekstur yang lembut. 

     

 

Pernyataan Untuk Variabel Word Of Mouth (X2) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya sering mendengar orang lain 

membicarakan kepuasannya setelah 

menggunakan produk bubur bayi promina. 

     

2. Orang disekitar saya sering membicarakan 

bubur bayi promina. 

     

3. Orang disekitar merekomendasikan saya 

untuk membeli bubur bayi Promina 

     

4. Banyak orang disekitar mengajak saya 

membeli bubur bayi Promina 

     

 

 

 

 



 

 

Pernyataan Untuk Variabel Kualitas Produk (X3) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Bubur promina memiliki tekstur, nutrisi 

dan pilihan rasa yg disesuaikan dengan 

setiap kebutuhan balita. 

     

2. Bubur promina memiliki tekstur lembut 

yang mudah ditelan balita. 

     

3. Bubur promina dapat dikonsumsi pada saat 

kapanpun. 

     

4. Bubur promina diproduksi tanpa pemanis, 

pengawet, pewarna dan MSG. 

     

5. Bubur promina dikemas dengan kemasan 

yang sesuai standar sehingga lebih higenis. 

 

 

 

    

6. Bubur promina dapat dikonsumsi sesuai 
usia balita. 

 

 

    

7. Bubur promina dikemas kedalam kemasan 

yang menarik dan mudah dibawa kemana-

mana. 

     

8. Tidak ada keluhan yang dialami balita 

selama mengonsumsi bubur Promina. 

 

     

 

 

Pernyataan Untuk Variabel Keputusan Pembelian Produk (Y) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Balita saya membutuhkan bubur dengan 

tekstur seperti bubur promina. 

     

2. Sebagai ibu saya mencari informasi 

mengenak produk bubur promina 

diberbagai sumber. 

     

3. Bubur promina merupakan alternatif pilih 

saya untuk Balita. 

     



 

 

4. Sebagai ibu saya merasa yakin dengan 

keputusan pembelian bubur bayi promina. 

     

5. Saya selalu memberikan bubur promina 

untuk anak saya. 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabulasi Data Kuesioner 

   Varian Rasa (X1)       

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total 

1 5 4 5 5 19 

2 4 3 3 3 13 

3 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 5 20 

5 5 4 5 4 18 

6 3 3 4 3 13 

7 4 5 5 5 19 

8 3 4 4 4 15 

9 4 5 5 5 19 

10 5 5 5 5 20 

11 4 3 3 2 12 

12 3 4 4 4 15 

13 4 3 3 4 14 

14 5 4 4 3 16 

15 4 3 3 4 14 

16 4 4 4 4 16 

17 2 2 2 2 8 

18 5 5 4 5 19 

19 5 4 5 5 19 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 5 17 

22 5 5 5 5 20 

23 3 4 3 3 13 

24 5 5 5 5 20 

25 4 5 5 5 19 

26 5 5 5 5 20 

27 4 4 4 4 16 

28 5 5 4 5 19 

29 4 4 4 4 16 

30 5 4 5 5 19 

31 3 4 4 3 14 

32 2 4 4 4 14 

33 5 4 3 4 16 

34 5 5 3 3 16 

35 4 5 3 4 16 

36 4 5 3 4 16 



 

 

37 5 4 3 1 13 

38 4 4 4 4 16 

39 5 4 5 5 19 

40 4 4 4 4 16 

41 3 3 3 3 12 

42 4 4 4 4 16 

43 5 5 5 5 20 

44 4 4 4 4 16 

45 3 3 4 3 13 

46 5 5 5 5 20 

47 3 3 3 3 12 

48 5 5 5 5 20 

49 4 4 4 2 14 

50 4 4 4 4 16 

51 4 5 3 4 16 

52 5 4 3 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 5 4 5 5 19 

55 5 5 5 5 20 

56 5 5 5 5 20 

57 4 4 4 4 16 

58 5 5 5 5 20 

59 5 5 5 4 19 

60 4 4 4 4 16 

61 5 5 5 5 20 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 3 3 14 

64 5 5 5 5 20 

65 4 4 4 4 16 

66 4 4 4 4 16 

67 5 5 5 5 20 

68 5 4 3 5 17 

69 4 5 3 4 16 

70 5 5 5 5 20 

71 4 5 3 4 16 

72 5 5 5 5 20 

73 4 4 4 4 16 

74 5 5 5 5 20 

75 5 3 3 5 16 

76 5 4 4 5 18 



 

 

77 3 4 5 4 16 

78 5 5 5 5 20 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 5 5 20 

81 5 5 5 5 20 

82 4 4 4 4 16 

83 5 5 5 5 20 

84 4 4 4 4 16 

85 5 5 5 5 20 

86 3 5 3 5 16 

87 4 4 4 4 16 

88 5 5 5 5 20 

89 4 4 4 4 16 

90 5 5 5 5 20 

91 5 5 5 5 20 

92 4 4 4 4 16 

93 5 5 5 5 20 

94 5 5 5 5 20 

95 4 4 4 4 16 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 4 19 

98 5 5 5 4 19 

99 5 5 5 5 20 

100 5 5 5 5 20 

 

   Word Of Mouth (X2)       

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 5 5 5 5 20 

2 3 3 4 4 14 

3 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 5 20 

5 4 4 4 4 16 

6 3 3 4 3 13 

7 5 5 5 3 18 

8 3 4 4 4 15 

9 4 5 5 4 18 

10 5 5 5 5 20 



 

 

11 3 3 2 4 12 

12 5 5 5 3 18 

13 4 4 4 3 15 

14 5 5 5 3 18 

15 3 3 3 3 12 

16 4 4 4 4 16 

17 2 2 2 2 8 

18 5 5 5 5 20 

19 3 3 3 1 10 

20 5 5 5 5 20 

21 4 4 5 4 17 

22 3 3 3 3 12 

23 3 3 4 3 13 

24 3 4 4 2 13 

25 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 5 20 

27 5 5 5 5 20 

28 5 5 5 5 20 

29 4 4 4 4 16 

30 5 5 5 5 20 

31 4 4 3 3 14 

32 4 4 3 3 14 

33 5 5 5 5 20 

34 5 5 5 5 20 

35 5 5 5 5 20 

36 4 4 4 4 16 

37 5 5 5 5 20 

38 3 4 5 3 15 

39 5 5 5 5 20 

40 5 5 4 4 18 

41 3 3 3 3 12 

42 5 5 5 5 20 

43 5 5 5 5 20 



 

 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 3 3 14 

46 5 5 5 5 20 

47 2 4 2 2 10 

48 5 5 5 5 20 

49 4 3 4 3 14 

50 5 5 5 5 20 

51 4 3 5 3 15 

52 3 4 5 5 17 

53 5 4 5 5 19 

54 5 5 5 5 20 

55 5 5 5 5 20 

56 5 5 5 5 20 

57 4 4 4 4 16 

58 5 5 5 5 20 

59 5 5 5 5 20 

60 4 4 4 4 16 

61 5 5 5 5 20 

62 5 5 5 5 20 

63 3 3 3 4 13 

64 4 4 4 4 16 

65 5 5 5 5 20 

66 5 5 5 5 20 

67 5 5 5 5 20 

68 4 3 5 5 17 

69 5 5 5 5 20 

70 5 5 5 5 20 

71 5 5 5 5 20 

72 5 5 5 5 20 

73 5 5 5 5 20 

74 5 5 5 5 20 

75 5 5 5 5 20 

76 5 5 5 5 20 



 

 

77 5 5 5 5 20 

78 5 5 4 5 19 

79 4 4 4 4 16 

80 5 5 5 5 20 

81 5 5 4 4 18 

82 5 5 5 5 20 

83 5 5 5 5 20 

84 4 4 4 4 16 

85 5 5 5 5 20 

86 5 5 5 5 20 

87 5 5 5 5 20 

88 5 5 5 5 20 

89 5 4 4 5 18 

90 4 4 4 4 16 

91 5 5 5 5 20 

92 5 5 5 5 20 

93 5 5 5 4 19 

94 5 5 5 5 20 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 5 5 5 5 20 

99 5 4 5 5 19 

100 5 5 5 5 20 

 

     Kualitas 

Produk 

(X3) 

            

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total 

1 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

2 3 4 4 3 4 4 4 3 29 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

6 3 3 4 3 4 4 4 3 28 

7 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

8 4 4 3 3 3 3 3 4 27 

9 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

12 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

13 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 3 4 4 3 4 4 4 4 30 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

22 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

23 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

26 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 4 4 5 3 5 5 4 35 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

32 4 4 3 3 4 3 4 3 28 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

35 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

36 4 4 5 5 4 5 4 5 36 



 

 

37 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

38 4 4 2 1 3 3 4 4 25 

39 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

40 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 3 3 3 4 4 3 3 4 27 

46 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

47 4 4 2 4 2 3 3 3 25 

48 4 5 4 4 3 5 5 4 34 

49 4 2 4 4 3 4 4 2 27 

50 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

51 4 5 4 5 3 4 4 5 34 

52 5 4 3 3 5 3 3 3 29 

53 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

54 4 5 4 5 3 5 5 5 36 

55 4 5 4 5 3 4 4 4 33 

56 5 4 5 4 3 5 5 4 35 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 4 5 4 3 4 5 5 35 

59 4 5 4 5 3 5 4 4 34 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 4 5 5 4 4 3 5 3 33 

63 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 5 4 4 3 3 5 5 4 33 

66 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

68 5 4 5 4 3 4 5 4 34 

69 4 5 4 5 3 5 4 5 35 



 

 

70 5 4 5 4 3 4 5 4 34 

71 4 5 4 5 3 5 4 5 35 

72 5 4 5 4 3 4 5 4 34 

73 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

74 4 3 3 2 2 3 3 3 23 

75 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

76 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

79 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

84 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

86 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

87 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

89 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

91 5 5 5 5 5 3 4 4 36 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

93 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

94 5 3 3 5 4 4 5 5 34 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

97 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

98 5 5 4 4 3 4 4 4 33 

99 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

 



 

 

   Keputusan 

Pembelian Produk 

(Y) 

        

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

1 5 5 5 5 4 24 

2 3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 5 4 21 

6 4 4 4 3 3 18 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 5 5 5 5 24 

10 5 5 4 4 4 22 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 4 4 4 20 

17 2 2 2 2 2 10 

18 5 4 5 4 4 22 

19 4 5 4 5 4 22 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 4 5 4 23 

22 5 5 4 4 4 22 

23 3 4 4 4 3 18 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 5 4 5 4 22 

26 5 4 5 4 5 23 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 4 20 



 

 

30 4 5 3 5 4 21 

31 3 4 4 4 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 5 4 5 5 23 

34 5 5 4 4 3 21 

35 4 5 5 4 3 21 

36 4 5 4 4 4 21 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 3 3 3 3 16 

39 5 5 4 4 4 22 

40 5 5 4 4 3 21 

41 3 3 3 3 3 15 

42 4 4 4 4 3 19 

43 4 4 4 4 3 19 

44 4 4 4 4 4 20 

45 3 4 4 4 4 19 

46 4 4 4 4 4 20 

47 3 3 3 3 3 15 

48 5 4 3 5 4 21 

49 4 4 4 4 2 18 

50 5 5 3 4 4 21 

51 4 5 3 5 4 21 

52 4 5 3 5 3 20 

53 5 4 3 5 4 21 

54 5 4 5 5 4 23 

55 5 5 4 4 4 22 

56 4 5 4 5 5 23 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 5 4 5 5 23 

59 5 5 4 4 4 22 

60 4 4 4 4 4 20 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 4 5 5 3 22 



 

 

63 3 4 4 4 5 20 

64 4 5 4 4 3 20 

65 4 5 4 4 4 21 

66 5 5 5 3 3 21 

67 5 5 5 5 5 25 

68 4 5 4 5 3 21 

69 5 4 5 4 3 21 

70 4 5 4 5 3 21 

71 5 4 5 4 3 21 

72 4 5 4 5 3 21 

73 5 4 4 5 3 21 

74 5 5 5 5 5 25 

75 4 4 4 4 4 20 

76 5 5 5 5 5 25 

77 5 5 3 3 5 21 

78 5 5 5 5 5 25 

79 4 4 4 4 4 20 

80 5 5 5 3 4 22 

81 4 4 4 4 4 20 

82 3 4 3 4 3 17 

83 5 5 5 5 5 25 

84 4 4 3 4 3 18 

85 5 5 5 5 5 25 

86 4 4 4 4 3 19 

87 5 5 4 4 3 21 

88 5 5 5 5 5 25 

89 4 5 4 4 3 20 

90 5 5 5 5 5 25 

91 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 5 25 

93 3 4 4 5 5 21 

94 5 5 5 4 5 24 

95 4 4 4 4 4 20 



 

 

96 5 5 5 5 5 25 

97 5 5 5 5 4 24 

98 4 3 5 5 5 22 

99 4 3 4 4 4 19 

100 5 5 5 5 5 25 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Varian Rasa 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Varian Rasa 

X1.1 Pearson Correlation 1 .601
**
 .564

**
 .572

**
 .807

**
 

 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .601
**
 1 .616

**
 .643

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .564
**
 .616

**
 1 .681

**
 .855

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .572
**
 .643

**
 .681

**
 1 .870

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

TotalX1 Pearson Correlation .807
**
 .837

**
 .855

**
 .870

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Realibilitas Varian Rasa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.862 4 

 

 



 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Word Of Mouth 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

Word Of 

Mouth 

X2.1 Pearson Correlation 1 .875
**
 .797

**
 .775

**
 .944

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .875
**
 1 .756

**
 .705

**
 .909

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .797
**
 .756

**
 1 .732

**
 .898

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .775
**
 .705

**
 .732

**
 1 .893

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

TotalX2 Pearson Correlation .944
**
 .909

**
 .898

**
 .893

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Realibilitas Word Of Mouth 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.928 4 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

Kualitas 

Produk 

X3.1 Pearson Correlation 1 .583
**
 .557

**
 .454

**
 .449

**
 .525

**
 .702

**
 .538

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .583
**
 1 .506

**
 .614

**
 .468

**
 .576

**
 .559

**
 .604

**
 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .557
**
 .506

**
 1 .671

**
 .574

**
 .638

**
 .694

**
 .584

**
 .823

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .454
**
 .614

**
 .671

**
 1 .497

**
 .657

**
 .575

**
 .653

**
 .813

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .449
**
 .468

**
 .574

**
 .497

**
 1 .482

**
 .515

**
 .490

**
 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation .525
**
 .576

**
 .638

**
 .657

**
 .482

**
 1 .718

**
 .696

**
 .830

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson Correlation .702
**
 .559

**
 .694

**
 .575

**
 .515

**
 .718

**
 1 .627

**
 .841

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.8 Pearson Correlation .538
**
 .604

**
 .584

**
 .653

**
 .490

**
 .696

**
 .627

**
 1 .819

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total

X3 

Pearson Correlation .747
**
 .769

**
 .823

**
 .813

**
 .714

**
 .830

**
 .841

**
 .819

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

Tabel Hasil Uji Realibilitas Kualitas Produk 

Reliability Statistics 



 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.915 8 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

Keputusan 

Pembelian 

Y.1 Pearson Correlation 1 .614
**
 .589

**
 .423

**
 .372

**
 .775

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .614
**
 1 .439

**
 .548

**
 .399

**
 .771

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .589
**
 .439

**
 1 .457

**
 .503

**
 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation .423
**
 .548

**
 .457

**
 1 .526

**
 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson Correlation .372
**
 .399

**
 .503

**
 .526

**
 1 .749

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TotalY Pearson Correlation .775
**
 .771

**
 .778

**
 .764

**
 .749

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Realibilitas Keputusan Pembelian 

Reliability Statistics 



 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 5 

 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov    

       
 

 

            

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 



 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67141775 

Most Extreme Differences Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.064 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.163 1.371  3.765 .000   

Varian Rasa (X1) .485 .085 .474 5.678 .000 .591 1.692 

Word Of Mouth 

(X2) 
.211 .075 .233 2.826 .006 .605 1.654 

Kualitas Produk 

(X3) 
.116 .044 .208 2.625 .010 .660 1.516 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 



 

 

 
 

                    Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .777
a
 .604 .592 1.697 1.952 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Word Of Mouth, Varian Rasa 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.163 1.371  3.765 .000   

Varian Rasa (X1) .485 .085 .474 5.678 .000 .591 1.692 

Word Of Mouth 

(X2) 
.211 .075 .233 2.826 .006 .605 1.654 



 

 

Kualitas Produk 

(X3) 
.116 .044 .208 2.625 .010 .660 1.516 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

Tabel Hasil Uji Parsial T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.163 1.371  3.765 .000   

Varian Rasa (X1) .485 .085 .474 5.678 .000 .591 1.692 

Word Of Mouth 

(X2) 
.211 .075 .233 2.826 .006 .605 1.654 

Kualitas Produk 

(X3) 
.116 .044 .208 2.625 .010 .660 1.516 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Simultan F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 422.180 3 140.727 48.847 .000
b
 

Residual 276.570 96 2.881   

Total 698.750 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Word Of Mouth, Varian Rasa 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 

 



 

 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .777
a
 .604 .592 1.697 1.952 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Word Of Mouth, Varian Rasa 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan data spss 26 dan hasil penelitian 2023 
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